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ABSTRAK 

Atam Rustaman. Implementasi Manajemen Personalia (Guru) dan 
Implikasinya Terhadap KBM di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta Periode 2006-
2011. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012. 

Penelitian ini bertempat di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hasil yang dicapai dari penerapan manajemen 
Personalia (Guru) mulai dari Rekruitmen, Pengangkatan, Penempatan, 
Pelatihan/Pembinaan, Pemberhentian yang mencakup  empat fungsi manajemen 
POAC (Planning, Organizing, Actuiting, Controlling) untuk mengetahui 
Implikasi Manajemen Personalia (Guru) Terhadap KBM di SMP IT Abu Bakar 
Yogyakarta dan mengetahuai faktor pendukung dan penghambat dari manajemen 
Personalia (Guru) terhadap KBM Tersebuat periode 2006-2011. 

Penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif, dengan mengambil latar 
SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan metode analisis 
deskriptif-analitik yaitu metode yang digunakan untuk menyusun data yang telah 
dikumpukan, dijelaskan kemudian dinalisis.  

Hasil penelitian ini menunjukan, Pertama, Implementasi Manajemen 
personalia (Guru) mulai dari Rekruitmen, Pengangkatan, Penempatan, Pelatihan 
dan Pemberhentian dimana dalam pelaksanaanya terkait dengan empat unsur 
manajemen POAC yaitu Perencanaan (Planning), Pengorganisasian (Organizing), 
Pelaksanaan (Actuiting), Pengawasan (Controlling) di SMP IT Abu Bakar 
Yogyakarta priode 2006-2011. Kedua, Implikasi Personalia (Guru) tersebut 
terhadap KBM di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta berdampak secara langsung, 
artinya dengan pengelolaan Guru yang bagus akan menghasilkan KBM yang 
bagus pula, hal ini bisa dilihat dari indikator yang peneliti tulis yaitu Cara Guru 
Mengaktifkan Siswa di Kelas dan Prestasi Siswa. dalam Guru mengaktifkan siswa 
dikelas dilakukan dengan melakukan berbagai metode dan strategi pembelajaran 
seperti aktif learnig, diskusi, tanya jawab dan ceramah. Menggunakan media 
pembelajaran seperti LCD. Dalam Prestasi Siswa, dilakukan dengan cara siswa 
diikutkan dalam perlombaan-perlombaan dan olimpiade baik tingkat sekolah, 
kota, propinsi naupun nasional. Ketiga, faktor pendukung dan penghambat 
manajemen personalia (Guru) terhadap KBM di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. 
faktor pendukung antara lain: kualitas Guru, Sarana dan Prasarana, lingkungan 
dan masyarakat. Faktor penghambat adanya perbedaan motivasi guru untuk 
berfikir maju yang terpengaruh oleh waktu dan kondisi fisik yang bermacam-
macan dan kepala sekolah kesulitan dalam mendapatkan guru yang sesuai dengan 
Visi dan Misi SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap organisasi memiliki aktivitas-aktivitas pekerjaan tertentu dalam 

rangka mencapai tujuan organisasi. Salah satu aktivitas tersebut adalah 

manajemen1. Manajemen cenderung dikatakan sebagai ilmu, dimaksudkan 

bahwa seorang yang belajar manajemen tidak pasti akan terjadi seorang 

manajer yang baik dengan kata lain untuk menjadi menejer yang baik, 

haruslah mempunyai bakat sebagai seorang pemimpin, disamping belajar 

ilmu pengetahuan manajemen. Manajemen itu mempunyai syarat sebagai 

ilmu pengetahuan untuk mencari kebenaran2. Dikatakan sebagai ilmu oleh 

Luther Gulick karena manajemen dipandang sebagai suatu bidang 

pengetahuan yang secara sistematik berusaha memahami mengapa dan 

bagaimana orang bekerja sama3. 

Aktivitas inipun diposisikan pada orang-orang tertentu atau peranan 

tertentu, dalam hal ini para manajer memegang peranan penting demi 

kelancaran organisasinya, akan tetapi dalam menjalankan perannya tak 

semudah yang dibayangkan, hal ini terbukti bila para manajer ditanya, “apa 

yang menjadi masalah saudara yang paling penting, sulit dan 

membingungkan ? “jawaban yang biasanya muncul adalah: “manajemen 

                                                            
1 Misbah Ulmunir, Suplemen Mata Kuliah 1 manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: 

Jurusan Kependidikan Islam, Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga, 2006), hal.20. 
2 Marihot Manullang, Manajemen Personalia (Yogyakarta: Gajah Mada University 

Press, 2006), hal. 3. 
3 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan  (Bandung: Roasdakarya, 1996), 

hal. 1. 
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orang-orang kami”. Sebenarnya, meskipun tanpaknya bawha orang-orang 

semakin sulit dikelola pada saat ini, masalah-masalah penarikan, seleksi, 

pengembangan dan pemanfaatan sumber daya manusia telah ada sejak ribuan 

tahun yang lalu. Kegiatan-kegiatan tersebut adalah bagian pokok pekerjaan 

setiap manajer, mengelola orang-orang merupakan unsur utama dasar semua 

organisasi.4 

Manajer akan dapat melakukan tugas-tugas tersebut, bila ia 

melaksanakan peranannya dengan sebaik-baiknya. Peran manajer dalam rapat 

personalia ialah memiliki angan-angan sosial, sebagai konselor, pendamai, 

tukang bicara, pemecah masalah, agen pembaharu, tugas campuran dan 

sebagainya. Memiliki angan-angan sosial adalah manajer yang berusaha 

menegakkan prinsip-prinsip kemanusiaan, memperhatikan moral dan etika 

bawahannya, membuat para bawahan tertarik akan tugas dan meningkatkan 

kesejahteraan mereka. Manajer akan bertindak sebagai konselor terhadap 

masalah-masalah peribadi, bertindak sebagai pendamai kalau ada 

pertentangan-pertentangan antar kelompok dan ia akan berusaha memecahkan 

masalah-masalah yang timbul dalam organisasi. Manajer juga bertugas 

sebagai pembicara mewakili organisasinya dalam forum-forum tertentu, ia 

mengkreasikan perubahan untuk mempertahankan kehidupan dan memajukan 

organisasi5. 

Manajemen personalia merupakan manajemen yang memperhatikan 

orang-orang yang ada dalam sebuah organisasi dan para manajer diharapkan 
                                                            

 4Hani Handoko, Manajemen Personalia Dan Sumberdaya Manusia  (Yogyakarta ; 
BPFE, 2001), hal. 1. 

5 Ibid, hal. 111. 
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dapat mewujudkan perilaku organisasi pada setiap anggota organisasi, 

sekaligus memperhatikan dan memajukan personalia. Keduanya harus 

dimajukan secara bersamaan. 

Dalam dunia pendidikan para pelaksana pendidikan merupakan 

personal yang perlu di perhatikan, disamping ia merupan salah satu sub 

sistem manjemen yang perlu mendapatkan perhatian yang sama dengan sub 

sistem manajemen yang lain, ia merupakan kunci keberhasilan pendidikan. 

Orang-orang dalam organisasi pendidikan merupakan penentu dalam 

keberhasilan atau kegagalan pendidikan, sebab walau sumber pendidikan 

yang lain lengkap, misalnya dana mencukupi, media lengkap, bahan belajar 

tersedia, sarana dan prasarana baik, lingkungan belajar kaya, tetapi 

pelaksanaan-pelaksanaan pendidikan tidak berkompetensi dan tidak 

berdedikasi  belum tentu tujuan pendidikan akan tercapai. Sebaliknya bila 

personalia pendidikan memiliki kompetensi dan dedikasi yang baik walaupun 

sumber-sumber pendidikan yang lain kurang lengkap dan beberapa dari 

padanya tidak tersedia, para pelaksna pendidikan akan tetap akan 

melaksanakan tugasnya. Dengan inisiaif dan kereatifitas mereka akan 

membawa siswa dalam proses belajar yang lebih baik6. 

Dalam pengembangan diri para personal dibutuhkan pendidikan atau 

pengembangan dan pelatihan agar manusia sebagai pekerja menjadi 

profesional dibidang tugasnya. Pendidikan dan pelatihan penting karena 

                                                            
6 Made Pidarta, Manajemen  (Jakarta ; PT Rineka Cipta, 2004), hal. 109. 
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didasari bahwa pengembangan diri peribadi  merupakan proses ulang 

individu. 

Pelatihan dimaksudkan untuk memperbaiki penguasaan keterampilan-

keterampilan dan teknik-teknik pelaksaan pekerjaan tertentu, terperinci dan 

rutin. Pengembangan mempunyai ruang lingkup lebih luas dalam 

pengembangan dan peningkatan kemampuan, sikap, dan sifat-sifat peribadi7. 

Pendidikan atau pengembangan dan pelatihan harus berorientasi pada 

hasil, dengan kata lain, apakah pendidikan dan pelatihan (Diklat) sesuai 

dengan harapan yang menciptakan tenaga kerja yang dibutuhkan? Untuk 

menjawab pertanyaan tersebut setiap pendidikan dan pelatihan (Diklat) 

diperlukan program latihan dengan kebutuhan tenaga kerja8.  

Kompetensi dan profesionalisme seorang guru sangat dituntut, karena 

perkembangan ilmu pun semakin pesat. Dalam Undang-Undang RI No. 20 

Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional (Sisdiknas) Pasal 42 ayat 1 

yang berbunyi: “Pendidik harus memiliki kualifikasi minimum dan sertifikasi 

sesuai dengan kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rohani, serta 

memiliki kemampuan untuk mewujudkan pendidikan nasional.” Pasal 

tersebut menggambarkan persyaratan kemampuan guru sebagai pendidik, 

sedangkan pasal 43 ayat 1 yang menerangkan bahwa: “Promosi dan 

penghargaan bagi pendidik dan tenaga kependidikan dilakukan berdasarkan 

latar belakang pendidikan, pengalaman, kemampuan dan prestasi kerja dalam 

                                                            
7 T. Hani Handoko, Manajemen, edisi 2 (Yogyakarta : BPFP, 2003), hal. 243. 
8 Abdurrahmant Fathoni, Manajemen Sumber Daya Manusia  (Jakarta ; PT Rineka 

Cipta, 2006), hal. 96. 
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bidang pendidikan”. Pasal inipun  menggambarkan bahwa promosi seorang 

guru juga di dasarkan pada kemampuannya atau kompetensinya9. 

Sedangkan guru yang berkompeten secara profesional apabila : 

1) Guru tersebut mampu mengembangkan tanggungjawab dengan 

sebaik-baiknya. 

2) Guru tersebut mampu melaksanakan peran-peranannya secara 

berhasil. 

3) Guru tersebut mampu bekerja dalam usaha mencapai tujuan 

pendidikan (tujuan instraksional) Sekolah. 

4) Guru tersebut mampu melaksanakan peranannya dalam proses 

mengajar dalam belajar dalam kelas10. 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang mempunyai tugas 

mendidik dan mengajar siswa yang masuk. Mendidik mempunyai arti 

menyiapkan peserta didik menjadi dewasa yang mampu menyelesaikan 

tugas hidupnya sendiri di masyarakat. Berhasil atau tidaknya suatu 

lembaga pendidikan bayak bergantung pada guru yang merupakan unsur 

ketenangan didalamnya. Oleh karena itu dari semua unsur ketenangan 

tersebut dituntut persyaratan tertentu yang harus dimiliki, baik berupa 

kemampuan kerja serta ilmu pengetahuan dan keterampilan cukup yang 

mendukungnya yang dikembangkan secara terus menerus, baik atas 

pekerjaan sendiri maupun atas dukungan lembaga.  

                                                            
9 UNDANG-UNDANG RI NOMOR 20 TAHUN 2003 Tentang SISDIKNAS 

(Surabaya : Karina, 2004), hal. 22. 
10 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi  

(Jakarta; PT Bumi Aksara, 2006), hal, 38. 
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Selain persyaratan yang menjadi modal kerja tersebut, perlu adanya 

aturan yang menata dan mengatur badan tugas masing-masing personil 

agar dapat tercipta suasana kerja yang menyenangkan dan nyaman. 

Selanjutnya dalam penampilan sehari-hari, semua unsur ketenagaan perlu 

memiliki dedikasi yang tinggi disertai dengan sikap yang baik terhadap 

siswa dan personil lain baik yang ada dalam manapun dari luar lembaga. 

Bunyi standar: 

“Guru dan personil lain yang merupakan unsur ketenagaan 

diSekolah sebagai sebuah organisasi pendidikan, perlu diatur 

beban tugasnya, sehingga menunjukan kinerja secara optimal, 

dengan dedikasi yang tinggi; mereka diberi kesempatan untuk 

selalu mengembangkan diri sehingga mampu mengikuti 

perkembangan zaman, serta memperoleh kesejahteraan yang 

memadai11”. 

Manajemen personalia harus ada pembagian tanggungjawab yang 

jelas, tegas dan tepat, sehingga program yang telah ditetapkan dapat 

berjalan dengan suatu sistem, agar semua pegawai mau bekerja dan 

menjalankan tugas yang dibebankan kepada yang bersangkutan. Berhasil 

atau tidaknya proses pencapain tujuan organisasi yang telah ditetapkan 

sangat tergantung dari unsur manusia yang memimpin dan melaksanakan 

tugas-tugas serta kegiatan-kegiatan yang dilakukan. Dengan demikian 

fungsi pemimpin sebagai seorang manajer dalam suatu lembaga 

pendidikan Islam mempunyai tanggungjawab di dalam pengelolaan 

                                                            
11 Misbah Ulmunir, Suplemen Mata Kuliah, Supervisi Pendidikan (Suplemen 1) 

Suplemen, jurusan kependidikan Islam fakultas Taarbiyah UIN Suna Kalijaga, 2006. hal 112. 
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personalia yang meliputi pengadaan, pengangkatan, penempatan, 

pembinaan dan pemberhentian. 

Dalam pelaksanaan pengelolaan guru di SMP IT Abu Bakar 

Yogyakarta manajer atau kepala Sekolah mengalami permasalah dalam 

pengadaan atau Recruitment seorang guru karena harus sesuai dengan Visi 

dan Misi Sekolah SMP IT Abu Bakar yaitu seorang guru harus 

berkebribadian Qur’ani, maka dari itu selain syarat secara akademik 

terpenuhi seorang guru juga harus mempunyai kelebihan dalam bidang Al-

Qur’an. 

Sehubungan dengan permasalah tersebut penelitian ini juga 

dimaksudkan sebagai salah satu referensi bagi kepala Sekolah dalam 

lembaga pendidikan terutama untuk Sekolah suasta sederajat di dalam 

pengelolan guru mulai dari recruitment, pengangkatan, penempatan, 

pelatihan dan pemberhentian guru dilaksanakan sebaik-baiknya sehingga 

akan memperlancancar kegiatan belajaran mengajar dan menghasilkan 

output yang bagus. 

Dalam penelitian ini, penulis membatasi penelitian dengan melihat 

dua variabel yang terdapat dalam judul. yang pertama dilihat dari 

manajemen personalia (Guru) yang kedua dilihat dari Kegiatan Belajar 

Mengajar (KBM). Adapun indikator dalam manajemen personalia (Guru) 

mencakup fungsi manajemen dilihat dari recruitment/pengadaan, 

pengangkatan, penempatan, pelatihan/pembinaan dan pemberhentian guru. 
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Sedangkan dari KBM dilihat dari cara guru mengaktipkan siswa di kelas  

dan prestasi belajar siswa. 

Dengan melihat pentingnya personalia pendidikan terutama Guru 

yang berkompetensi dan profesional, maka perlu sekiranya di dalam 

manajemen personalia yang penulis bahas adalah fungsi-fungsi 

manajemen personil (Guru) tentang recruitment/pengadaan, pengangkatan, 

penempatan, pelatihan/pembinaan dan  pemberhentian personal (Guru), 

Sehingga akan menentukan keberhasilan suatu tujuan pendidikan yang 

akan berdampak terhadap proses kegiatan belajar mengajar (KBM) secara 

efektif dan efsien. Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis 

membutuhkan suatu contoh lembaga yang dapat diamati yaitu SMP IT 

Abu Bakar Yogyakarta. 

SMP IT Abu Bakar Yogyakarta adalah lembaga pendidikan Islam 

dibawah naungan Konsorsium Yayasan MULIA, yang muncul sebagai 

alternatif solusi dari keresahan sebagai masyarakat muslim yang 

menginginkan adanya institusi pendidikan Islam yang berkomitmen 

mengamalkan nilai-nilai Islam dalam sistemnya dan bertujuan agar siswa-

siswinya mempunyai kompetensi seimbang antara ilmu kauniyah dan 

qauliyah, antara fikriyah, ruhiyah dan jasadiyah sehingga mampu 

melahirkan generasi muslim yang berilmu, berwawasan luas dan 

bermanfaat bagi umat12. 

 

                                                            
12 SMP IT Abu Bakar Yogyakarta, Profil SMP IT Abu Bakar Yogyakarta,  

http://smpit-abubakar. Blogspot.com, dalam www.google.com, 2010. 
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Berangkat dari latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan mengambil judul “Manajemen Personalia 

(Guru) dan Implikasinya Terhadap Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di 

SMP IT Abu Bakar Yogyakarta”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang di atas, maka ada beberapa rumusan 

masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana pengelolaan manajemen personalia (Guru), Mulai dari 

recruitment/perekrutan, pengangkatan, penempatan, pelatihan dan 

pemberhentian pada periode 2006-2011 di SMP IT Abu Bakar 

Yogyakarta? 

2. Bagaimana implikasi manajemen personalia (Guru) terhadap KBM di 

SMP IT Abu Bakar Yogyakarta periode 2006-2011? 

3. Apa Faktor pendukung dan penghambat perkembangan manajemen 

personalia (Guru) terhadap KBM di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta 

Periode 2006-2011? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Suatu penelitian tentu memiliki tujuan yang berfungsi sebagai 

pedoman, arah, dan hasil yang akan dicapai dari penelitian. 
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1. Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

a) Untuk mengetahui pengelolaan manajemen personalia (Guru) mulai 

dari recruitment/Pengadaan, pengangkatan, penempatan, pelatihan dan 

pemberhentian personalia dalam upaya keberhasilan KBM di SMP IT 

Abu Bakar Yogyakarta. 

b) Untuk mengetahui lebih jauh pengelolaan manajemen personalia yang  

berdampak terhadap KBM di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. 

c) Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dari manajemen 

personalia (Guru) dan implikasinya terhadap KBM di SMP IT Abu 

Bakar Yogyakarta. 

2. Kegunaan dari penelitian ini yaitu: 

a) Tulisan ini diharapkan memberikan kontribusi pemikiran yang ilmiah 

bagi SMP IT Abu Bakar mengenai pengelolaan manajemen personalia 

yang berdampak terhadap KBM. 

b) Memberikan kontribusi pemikiran dalam memecahkan masalah yang di 

hadapi dalam dunia pendidikan pada umumnya dan SMP IT Abu Bakar 

khususnya. 

c) Memperkaya keilmuan bagi Jurusan Pendidikan Islam (KI) yang 

berkaitan dengan manajemen personalia dan dampaknya terhadap 

proses KBM di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. 
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D. Telaah Pustaka 

Sejauh pengamatan dan penelaahan yang penulis lakukan  terkait 

dengan penelitian tentang manajemen personalia di SMP IT Abu Bakar 

Yogyakarta. Dalam penulisan penlitian ini ada beberapa karya ilmiah yang 

dianggap relevan dengan pembahasan mengenai manajemen personalia, 

diantaranya skripsi yang ditulis oleh : 

Skripsi saudari Puput Sang Meilani Fakultas Tarbiyah Jurusan 

Kependidikan Islam, UIN Sunan kalijaga Yogyakarta, tahun 2007 yang 

berjudul “Manajemen Personalia Dalam Peningkatan Sumber Daya Manusia 

di MTsN Bantul Kota”. Skripsi ini menjelaskan tentang pelaksanaan 

manajemen personalia di MTsN Bantul kota yang pada dasarya manajemen 

personalia berjalan sebagaimana Sekolah-Sekolah atau madrasah-madrasah 

pada umumnya hal ini dilihat pada sistem pengangkatan, penempatan dan 

pemberhentian personil serta peran manajemen personil dalam peningkatan 

sumber daya manusia yang dilakukan dengan penembangan dan pelatihan 

secara kontinyu, akan tetapi lebih banyak bergerak pada bidang keagamaan 

yang disesuaikan dengan tujuan visi dan misi MTsN Bantul kota13. 

Skripsi yang ditulis oleh saudari Heni Humairoh Sa’adah fakultas 

tarbiyah  jurusan kependidikan Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 

2009 yang berjudul “Manajemen Personalia Dalam Peningkatam Mutu 

Pendidikan di SMP Muhammadiyah 3 Depok Seleman Yogyakarta”. Dalam 

skripsi ini dijelaskan bahwa pengelolaan personalia pada periode 2003 

                                                            
13 Puput Sang Meilani, Manajemen Personalia dalam Peningkatan Sumber Daya 

Manusia di MTsN Bantul. Yogyakarta. 2007. 
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sampai 2008 di SMP Muhammadiyah 3 Depok Seleman sudah 

diimplementasikan secara penuh sesuai dengan standarisasi pengelolaan 

personalia yang sudah ditetapkan oleh kepala Sekolah dan pihak yayasan 

Muhammadiyah. Pengelolaan personalia diSekolah ini meliputi perekrutan, 

pengangkatan, penempatan, pembinaan dan pemberhentian personil. Dalam 

upaya peningkatan mutu pendidikan telah maksimal diwujudkan menurut 

standarisasi yang diberlakukan oleh kepala Sekolah dan pihak yayasan 

Muhammadiyah, yang meliputi tatatertib atau pembagian tugas yang jelas, 

mengadakan diklat dilaksanakan setiap semester, dan pembinaan rutin bisa 

dilakukan pada breafing tiap hari senin setelah upacara.14 

Skripsi yang ditulis oleh saudari Ipa Sapuroh fakultas tarbiyah jurusan 

Kependidikan Islam, UIN Sunan Kalijaga, tahun 2001 yang berjudul 

“Manajemen Personalia Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan di Madrasah 

Diniyah As-Satifiyah Kecamatan Cibadak Kabupaten Sukabumi”. Dalam 

skripsi ini dijelaskan bahwa manajemen personalia yang terletak di Madrasah 

Diniyah As-Syarifiyah memiliki standar recruitment yang telah disusun oleh 

kepala Sekolah sebagai manajer yang berwenang untuk mengangkat, 

menempatkan dan memberhentikan tenaga personil. Standar Recruitment 

tersebut merupakan proses seleksi yang akan menjaring kompetensi keguruan 

yang ada pada diri calon. Dimana dalam perekrutannya personalia tata usaha 

tidak diadakan penyeleksian, karena yayasan yang mengangkat langsung 

kelembaga tersebut. Adapun upaya peningkatan mutu personalia antara lain  

                                                            
14 Heni Humairoh Sa’adah, Manajemen Personalia Dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan SMP Muhammadiyah 3 Depok, Yogyakarta, 2009. 
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sebagai berikut, Pertama, mengikut sertakan setiap personil untuk mengikuti 

kursus, penataran-penataran, seminar-seminar dan lain-laian. Kedua, 

perekrutan tenaga guru, dimana jenjang pendidikan yang telah ditempuh 

dijadikan salah satu syarat di dalam perekrutan personil baru15 

Dari ketiga skripsi diatas, menjelaskan bahwa  peran manajemen 

personalia yang meliputi, pengangkatan, penetapan, pembinaan, dan 

pemberhentian personil hanya sebatas dalam upaya peningkatan Sumber 

Daya Manusia dan peningkatan mutu pendidikan di Sekolah yang 

bersangkutan. Dari ketiga skripsi ini, Tidak ada pembahasan yang 

menjelaskan penerapan manajemen personalia mulai dari rekrutmen, 

pengangkatan, penempatan, dan pemberhentian personil yang berimplikasi 

terhadap keberhasilan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) diSekolah. Skripsi 

pertama lebih mempokuskan kepada peran personil dalam upaya 

meningkatkan sumber daya manusia yang ada di Sekolah. Sedangkan skripsi 

yang kedua dan ketiga peran personil lebih mempokuskan pada manajemen 

personalia dalam peningkatan mutu pendidikan di Sekolah. 

Keunikan dari penelitian ini, selain tujuan dan tempat yang berbeda 

saya fokuskan untuk menjelaskan pengelolaan manajemen personalia mulai 

dari perekrutan, pengangkatan, penempatan, pelatihan dan pemberhentian 

personalia yang akan berdampak terhadap Kegiatan Belajar Mengajar 

(KBM). Secara teoritik, jika personil (Guru) profesional dan berkompeten 

                                                            
15 Ipa Sapuroh, Manjaemen Personalia Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di 

Madrasah Diniyah As-Satifiyah Kecamatan Cibadak Kabupaten Sukabumi, Yogyakarta, 
2001. 



14 
 

 
 

dalam bidangnya maka sangat menentukan kelancaran dan keberhasilan suatu 

lembaga terutama terhadap kelancaran Kegiatan Belajar Mengajar.  

Dari beberapa skripsi di atas, manajemen personalia di SMP IT Abu 

Bakar belum ada pembahasan sebelumnya, maka peneliti mencoba untuk 

melakukan penelitian ini dengan menitikberatkan pada ruang lingkup 

manajemen personalia yang terdiri dari pengelolaan manajemen personalia 

yang mencakup perekrutan, pengangkatan, penetapan, pelatihan dan 

pemberhentian personil yang berdampak terhadap proses KBM di SMP IT 

Abu Bakar. 

 

E. Landasan Teori 

Landasan teori ini merupakan bangunan sejumlah teori yang 

mendeskripsikan beberapa konsep yang kebenarannya diakui oleh sebagian 

pihak. Fungsi dari landasan teori ini dipakai sebagai panduan penelitian 

dalam mengambil data. Berikut sejumlah teori penelitian yang penulis 

lakukan: 

1. Pengertian manajemen 

Manajemen adalah melakukan suatu pekerjaan melalui orang lain 

(management is getting done through other people). Di jadikan kalimat 

lebih positif, karena manajemen sebagai penggerak dalam organisasi itu 

untuk mencapai tujuan. Di samping itu, perlu juga dijelaskan bagaimana 

orang-orang lain itu mencapai tujuan melalui kerja sama. Oleh karena itu, 

definisi yang kemudian berkembang adalah bahwa “manajemen adalah 
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proses pencapain tujuan melalui kegitan-kegiatan dan kerja sama orang-

orang lain”16. 

Perspektif berbeda menyebutkan bahwa sebagaimana dikemukakan 

oleh Muljani A. Nurhadi adalah sebagai berikut: 

Manajemen adalah suatu kegiatan atau rangkaian kegitan yang 

berupa proses pengelolaan usaha kerjasama sekelompok manusia yang 

tergabung dalam organisasi pendidikan, untuk mencapai tujuan pendidikan 

yang telah ditetapkan sebelumnya, agar efektif dan efesien. 

Ada juga yang berpendapat bahwa manajemen berasal dari kata 

kerja bangsa inggris “to manage” yang sinonim dengan to hand, to 

control, dan to guide (mengurus, memeriksa, dan memimpin). Untuk itu, 

dari asal kata ini manajemen dapat diartikan pengurusan, pengendalian, 

pemimpin atau membimbing17. 

Dengan memahami pengertian di atas, maka gambaran yang ada 

bahwa manajemen merupakan kemampuan memimpin (menejer) yang 

mendaya gunakan orang lain atau personal melalui kegiatan menciptakan 

atau mengembangkan kerjasama dalam mencapai tujuan organisasi secara 

efektif dan efesien. 

Dalam menjalankan fungsi manajemen tersebut harus mencakup 

empat elemen penting menurut George R.Terry yaitu: 

                                                            
16 Sutopo, Administrasi Manjemen dan Organisasi (Jakarta : Lembaga Administrasi 

Negara Republik Indonesia, 1999), hal. 13. 
17 Mochtar Effendy, Manajemen Suatu Pendidikan Berdasarkan Agama Islam  

(Jakarta : PT. Bharata Karya Aksara, 1986), hal. 9. 
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Pertama, Planning ialah menetapkan pekerjaan yang harus 

dilaksanakan oleh kelompok untuk mencapai tujuan yang digariskan 

planning mencakup  kegiatan mengambil keputusan, karena termasuk 

pemilihan alternatif-alternatif keputusan. Diperlukan kemampuan untuk 

mengadakan visualisasi  dan melihat kedepan guna merumuskan suatu 

pola dari himpunan tindakan untuk masa mendatang. 

Kedua, Organizing mencakup: (a) membagi komponen-komponen 

kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan kedalam kelompok-

kelompok, (b) membagi tugas kepada sorang menejer untuk mengadakan 

pengelompokan tersebut dan (c) menetapkan wewenang  di antara 

kelompok atau unit-unit organisasi dimasukan sebagai dari unsur 

organizing. Ada yang tidak berpendapat demikian, dan lebih condrong 

memasukan staffing sebagai fungsi utama. Dalam setiap kejadian, 

pengorganisasian menghasilkan peranan kerja dalam struktur formal dan 

dirancang untuk memungkinkan manusia bekerja secara efektif guna 

mencapai tujuan bersama. 

Ketiga, Actuiting, atau disebut juga “gerakan aksi” mencakup 

kegiatan yang dilakukan seorang manager untuk mengawali dan 

melanjutkan kegiatan yang ditetapkan oleh unsur perencanaan dan 

pengorganisasian agar tujuan-tujuan dapat tercapai. Actuiting mencapai 

penetapan dan pemuasan kebutuhan manusiawi dari pegawai-pegawainya, 

memberi penghargaan, memimpin, mengembangkan dan bemberi 

komponsasi kepada mereka. 
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Motivating merupakan sebuah kata yang lebih disukai oleh 

beberapa pihak dari pada kata actuiting. Beberapa pihak yang lain 

menganggap arti dari dua kata tersebut adalah sama. Ada juga yang 

berpendapat bahwa motivating memiliki arti yang lebih condong kepada 

perasaan yang terdorong dari hati sanubari manusia dibandingkan dengan 

actuiting, yaitu sebagai kondisi emosional dan irasional dari pada kata 

motivating. Actuiting bersifat motivasional dan mencakup lebih banyak 

formulasi formal dan rasional. 

Keempat, Controlling mencakup kelanjutan tugas untuk melihat 

apakah kegitan-kegiatan dilaksanakan sesuai rencana. Pelaksanaan 

kegiatan dievaluasi dan penyimpangan-penyimpangan yang tidak 

diinginkan diperbaiki supanya tujuan-tujuan dapat tercapai dengan baik. 

Ada berbagai cara untuk mengadakan perbaikan termasuk merubah 

rencana dan bahkan tujuannya, mengatur kembali tugas-tugas atau 

merubah wewenang; tetapi seluruh perubahan tersebut dilakukan melalui 

manusianya. Orang yang bertanggungjawab atas penyimpangan yang tidak 

diinginkan itu harus dicari dan mengambil langkah-langkah perbaikan 

terhadap hal-hal yang sudah atau akan dilaksanakan18. 

Untuk lebih memperjelas fungsi-fungsi manjemen tersebut, maka 

dapat diperhatikan langkah-langkah pada setiap fungsinya, yaitu sebagai 

berikut: 

 

                                                            
18 George R.Terry, prinsip-prinsip Manajemen (Jakarta: Bumi Aksara 1991), hal. 17 
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a. Perencanaan  

1) “Self-audit” – menentukan keadaan organisasi sekarang. 

2) “Survay” lingkungan. 

3) “Menentukan tujuan – “objektivitas”. 

4) “Forecast” – meramalkan keadaan yang akan datang. 

5) Melakukan tindakan-tindakan sumber pengarahan. 

6) “Evaluate” – pertimbangan tindakan-tindakan yang diusulkan. 

7) Ubah dan sesuaikan – revise and adjust rencana-rencana sehubungan 

dengan hasil-hasil pengawasan dan keadaan-keadaan yang berubah-

ubah. 

8) “Communicate” – berhubungan terus selama proses prencanaan. 

b. Pengorganisasian  

1) “Identity” – tetapkan dengan teliti dan tentukan pekerjaan yang akan 

dilaksanakan. 

2) Break work down – bagi-bagi pekerjaan menjadi tugas masing-

masing. 

3) Tugas-tugas kelompok menjadi posisi-posisi. 

4) Tentukan persyaratan-persayaratan setiap posisi. 

5) Kelompok-kelompok posisi menjadi satu kesatuan yang dapat 

dipimpin dan saling berhubungan dengan baik. 

6) Bagi-bagikan pekerjaan, pertanggung jawaban dan luas kekuasaan 

yang akan dilaksanakan. 
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7) Ubah dan sesuaikan organisasi sehubungan dengan hasil pengawasan 

dan kondisi-kondisi yang berubah-ubah. 

8) Berhubungan selalu selama proses pengorganisasian. 

c. Kepegawaian  

1) Tentukan keperluan-keperluan sumber daya manusia. 

2) Kerahkan pegawai-pegawai sedapat mungkin. 

3) Latih dan kembangkan sumber-sumber daya manusia. 

4) Ubah dan sesuaikan kuantitas dan kualitas sumber-sumber daya 

manusia sehubungan dengan hasil-hasil pengawasan dan perubahan-

perubahan kondisi. 

5) Berhubungan setelah dan selama proses pengisian pegawai. 

d. Pemotivasian  

1) Berhubungan dengan staf dan jelaskan tujuan-tujuan kepada 

bawahan. 

2) Bagi-bagikan ukuran pelaksanaan. 

3) Latih dan bimbing bawahan untuk memenuhi ukuran-ukuran 

pelaksaan itu. 

4) Beri bawahan upah berdasarkan pelaksanaan. 

5) Puji dan tegur dengan jujur dan bijaksana, 

6) Adakan lingkungan yang memberikan dorongan dengan meneruskan 

keadaan yang berubah-ubah serta tuntutan-tuntutannya. 

7) Ubah dan sesuaikan cara-cara memotivasikan sehubungan dengan 

hasil pengawasan dan kondisi yang berubah. 
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8) Berhubungan selalu selama proses pemotivasian. 

e. Pengawasan  

1) Tetapkan ukuran-ukuran. 

2) Monitor hasil-hasil dan bandingkan dengan ukuran-ukuran. 

3) Perbaiki penyimpangan-penyimpangan. 

4) Ubah dan sesuaikan cara-cara pengawasan sehubungan dengan hasil-

hasil pengawasan dan perubahan kondisi-kondisi. 

5) Berhubungan selalu selama proses pengawasan19. 

2. Pengertian  personalia 

Personalia adalah semua anggota organisasi yang bekerja untuk 

kepentingan organisasi yaitu untuk mencapai tujuan yang sudah 

ditentukan. Personalia organisasi pendidikan mencakup para guru, para 

pegawai, dan para wakil siswa. Termasuk juga para manajer pendidikan 

yang dipegang oleh beberapa guru. Namun dalam pembahasan ini sasaran 

terutama dikenakan kepada para guru karena sebagai kelompok yang 

paling aktif dalam proses pendidikan20.  

Di lingkungan pendidikan, tenaga kerja atau pegawai dapat 

dibedakan menjadi dua kelompok yaitu: 

a. Tenaga-tenaga profesional yang didasarkan pada kemampuan khusus, 

pengalaman latar belakang akademis, ijazah dan gelar yang dimilikinya. 

                                                            
19 George R. Terry, Leslie W.Rue, Dasar-Dasar Manajemen (Jakarta : Bumi 

Aksara, 2005). hal. 11-12. 
20 Made Pidarta, Manajemen Pendidikan. hal.108. 
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Dengan kata lain personal adalah pelaksana proses belajar mengajar dan 

kegiatan kependidikan lainnya21. 

b. Tenaga-tenaga non profesional yaitu tenaga-tenaga yang dilatih untuk 

bertindak sebagai tenaga pembantu tenaga profesional. 

Tenaga ini bukan saja memberikan peluang yang lebih besar 

kepada tenaga profesional untuk mengerjakan kegiatan-kegiatan 

profesional, akan tetapi juga memperkarya pengalaman siswa dan 

membebaskan tenaga profesional dari tugas-tugas yang bukan profesional. 

Di balik itu, secara tidak langsung mengurangi beban biyaya mengingat 

keterbatasan pembiayaan Sekolah22.  

3. Manajemen personalia 

Yang dimaksud dengan manajemen personalia adalah segenap 

proses penataan yang bersangkut-paut dengan masalah memperoleh dan 

menggunakan tenaga kerja untuk diSekolah dengan efisien, demi 

tercapainya tujuan Sekolah yang telah ditentukan sebelumnya23. 

Selanjutnya yang dimaksud dengan segenap penataan semua proses 

yang meliputi:  

a. Perencanan pegawai 

b. Cara memperoleh tenaga kerja yang tepat 

c. Cara menempatkan dan penugasan 

d. Cara pemeliharannya 

                                                            
21 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru. hal. 26. 
22 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru... hal. 30. 
23 Suharsimi Arikunto & Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan  (Yogyakarta : Aditya 

Media bekerjasama dengan Fakultas Ilmu Pendidikan UNY, 2008). Hal. 215. 
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e. Cara pembinaannya 

f. Cara mengevaluasinya 

g. Cara pemutusan tenaga kerja24 

Frenh, yang diikuti oleh T. Hani Handoko mendefinisikan 

manajemen personalia sebagai penarikan, seleksi, pengembangan dan 

pemeliharaan sumber daya manusia oleh organisasi25. Sedangkan menurut 

Edwin B. Flippo manajemen personalia adalah perencanaan, 

pengorgaisasian, pengarahan dan pengendalian atas pengadaan tenaga 

kerja, pengembangan, konensasi, integrasi, pemeriharaan, dan pemupusan 

hubungan kerja dengan sumber daya manusia untuk mencapai sasaran 

perorangan, organisasi, dan masyarakat26. 

Manajemen personalia adalah kegiatan bagaimana manajemen 

yang memperhatikan orang-orang dalam organisasi, yang merupakan salah 

satu sub sistem manajemen. Perhatian terhadap orang-orang ini cukup 

merekrut, menempatkan, melatih, mengembangkan dan meningkatkan 

kesejahteraan mereka yang dikatakan sebagai fungsi manajemen 

personalia27.  

Manajemen tenaga kependidikan atau manajemen personalia 

pendidikan bertujuan untuk mendayagunakan tenaga kependidikan secara 

efektif dan efesien untuk mencapai hasil yang optimal, namun tetap dalam 

kondisi yang menyenangkan. Sehubungan dengan itu, fungsi personalia 

                                                            
24 Ibid, hal. 215. 
25 T. Hani Handoko, Manajemen Personalia, hal.4. 
26 Edwin B. Flippo, Manajemen Personalia (Jakarta : Erlangga, 1984). hal. l 5. 
27 Made Pidarta, Manajemen Pendidkan  hal. 109. 
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yang harus dilaksanakan pimpinan adalah menarik, mengembangkan, 

menggaji, dan memotivasi personil guna mencapai tujuan sistem, 

membantu anggota mencapai posisi dan standar perilaku, memaksimalkan 

perkembangan karier tenaga kependidikan, serta menyelaraskan tujuan 

individu dan organisasi28. 

Sebelum melaksanakan fungsi manajemen personalia, pertama-

tama seseorang harus membuat perencanaan personalia. Perencanaan 

personalia adalah perencanaan yang mencakup jumlah dan jenis 

keterampilan/keahlian orang, penempatan yang tepat dan pada waktu 

tertentu pula (jangka panjang dan jangka pendek) dengan harapan dapat 

memberikan keuntungan bagi individu itu sendiri maupun bagi organisasi 

tersebut. Beberapa hal yang direncanakan oleh para manajer dalam 

hubungan dengan personalia ini ialah: 

a. Berapa jumlah yang dibutuhkan oleh organisasi. 

b. Berapa macam keterampilan yang dibutuhkan dan berapa orang setiap 

jenis keterampilan, begitu pula macam keahlian apa saja dan berapa 

dibutuhkan untuk setiap jenis keahlian. 

c. Upaya menempatkan mereka pada pekerjaan yang tepat untuk jangka 

waktu tertentu, dengan harapan dapat memajukan dan memberi 

keuntungan yang optimal baik kepada organisasi maupun kepada 

anggota29. 

                                                            
28 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah Konsep, Strategi, Implementasi 

(Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2007). hal. 42. 
29 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah Konsep... (Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya, 2007), hal. 112. 
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4.  Guru 

Dalam khazanah pemikiran Islam, istilah guru memiliki beberapa 

istilah, seperti “ustad”, “muallim”, “muaddib”, dan “murabbi”. Beberapa 

isilah untuk sebutan guru itu terkait dengan beberapa istilah untuk 

pendidikan, yaitu “ta’lim”, “ta’dib” dan “tarbiyah” 30. 

Dalam bahasa indonesia, terdapat istilah guru disamping istilah 

pengajar dan pendidik. Dua istilah terakhir merupakan  bagian tugas 

terpenting dari guru, yaitu mengajar dan sekaligus mendidik siswanya31. 

5. Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 

a. Kegiatan Belajar Menagajar 

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dirancang mengikuti prinsip-

prinsip belajar-mengajar. Belajar mengajar merupakan kegiatan aktif 

siswa dalam membangun makna atau pemahaman. Dengan demikian, 

guru perlu memberikan dorongan kepada siswa untuk menggunakan 

otoritas atau haknya dalam membangun gagasan. Tanggung jawab 

belajar berada pada diri siswa, tetapi guru bertangung jawab untuk 

menciptakan situasi yang mendorong prakarsa, motivasi, dan tanggung 

jawab siswa untuk belajar sepanjang hayat32 . 

Dengan demikian, proses belajar tersebut seyogianya memberi 

peranan dan tanggung jawab yang selaras dan seimbang antara guru dan 

siswa di dalam kegiatan belajar mengajar, yakni Cara Belajar Siswa 

                                                            
30 Marno & Idris, Strategi &Metode Menciptakan Keterampilan Mengajar yang 

Efektif dan Edukatif  (Yogyakarta : Ar ajaran -Ruzz Media, 2010),  hal. 15. 
31  Ibid., hal. 15 
32 Badan Penelitian dan Pengembangan Departermen Pendidikan Nasional,  

Kegiatan Belajar Mengajar yang Efektif (Jakarta : Balitbang Depdiknas 2003) 
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Aktif (CBSA) atau pendekatan keterampilan proses. Hal itu dapat 

terlaksana dengan efesien dan efektif apabila guru mempunyai wawasan 

kependidikan yang mantap serta menguasai berbagai strategi belajar 

mengajar. Penguasaan berbagai strategi belajar mengajar akan memberi 

peluang untuk memilih variasi kegiatan belajar mengajar yang 

bermakna, sedangkan kemantapan wawasan kependidikan akan 

memberi landasan yang tepat dan kuat dalam pemilihan tersebut33. 

Dalam kegiatan pembelajaran, terdapat dua kegiatan yang 

sinergis, yakni guru mengajar dan siswa belajar. Guru mengajarkan 

bagaimana siswa harus belajar melalui berbagai pengalaman belajar 

hingga terjadi perubahan dalam dirinya dari aspek kognitif, psikomotor, 

dan atau afektif. Siswa akan belajar secara aktif kalau rancangan 

pembelajaran yang disusun guru mengharuskan siswa, baik secara 

sukarela maupun terpaksa, menuntut siswa melakukan kegiatan belajar. 

Rancangan pembelajaran yang mencerminkan kegiatan belajar secara 

aktif perlu didukung oleh kemampuan guru memfasilitasi kegitan 

belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung34. 

b. Cara Mengaktifkan Siswa 

Cara mengaktifkan belajar siswa adalah dengan memberikan 

berbagai pengalaman belajar bermakna yang bermanfaat bagi 

kehidupan siswa dengan memberikan rangsangan tugas, tantangan, 

                                                            
33 Umar Tirtarahardja & La Sulo, Pengantar Pendidikan (Jakarta : PT Rineka Cipta, 

2005), hal. 174. 
34 Marno & Idris, Strategi &Metode Pengajaran Menciptakan Keterampilan 

Mengajar yang Efektif dan Edukatif  (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2010), hal. 149. 
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memecahkan masalah, atau mengembangkan pembiasaan agar dalam 

dirinya tumbuh kesadaran bahwa belajar menjadi kebutuhan hidupnya 

dan oleh karena itu perlu pelaksanaan sepanjang hayat35. 

Alasan lain mengaktifkan belajar siswa adalah setiap siswa 

memiliki gaya belajar yang berbeda-beda. Karena itu setiap siswa perlu 

memperoleh layanan bimbingan belajar yang berbeda pula sehingga 

seluruh siswa dapat berkembang sesuai tingkat kemampuannya. Begitu 

pula tidak semua siswa berasal dari latar belakang sosial yang memiliki 

kesadaran dan budaya belajar sehingga tugas guru adalah 

menumbuhkan kesadaran dan mengembangkan pembiasaan agar setiap 

siswa merasa butuh, mau, dan senang belajar36. 

c. Prestasi Belajar 

1. Pengertian Prestasi Belajar 

Prestasi adalah hasil yang diperoleh dari hasil sesuatu yang 

dilakukan dan sebagainya37. Kemudian kata belajar menurut Drs. 

Sukirin dalam bukunya Dasar-Dasar Psikologi mengemukaka bahwa 

belajar adalah suatu kegitan yang sengaja untuk mengubah tingkah 

laku sehingga diperoleh kecakapan baru38. 

Menurut Prof. Drs. Anas Sudijono dalam bukunya yang 

berjudul Teknik Evaluasi Pendidikan dan Pengantar mengatakan 

                                                            
35    Marno & Idris, Strategi &Metode, hal. 150. 
36  Tim Laboratorium Pengembangan Pendidikan & Pembelajaran Islam (LP3I), 

Keterampilan Dasar Mengajar Fakultas Tarbiyah UIN Maulana Malik Ibrahin Malang, 
(Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2010), hal 143. 

37 Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, hal. 923 
38 Sukirin, Dasar-Dasar Psikologi, (Yogyakarta: Kaligrafi Offset, 1986), hal. 144. 
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bahwa yang di maksud dengan Prestasi belajar adalah pencapaian 

anak didik terhadap materi yang mereka terima dalam proses 

pendidikan dalam jangka waktu tertentu39. 

Dari kedua pendapat diatas dapat diambil pengertian bahwa 

prestasi belajar itu merupakan hasil dari suatu proses pembelajaran. 

Hasil ini bisa berbentuk perubahan dan perkembangan secara 

dinamis pada pribadi siswa berupa kecakapan, pengertian dan sikap. 

2. Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar adalah 

suatu unsur yang dapat mendorong atau menghambat proses belajar 

mengajar sehingga akan mempengaruhi prestasi belajar. 

Menurut Slameto menyebutkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar adalah: 

1) Faktor Internal. 

a. Faktor Jasmani, meliputi: 

i. Faktor kesehatan. 

ii. Faktur cacat tubuh. 

b. Faktor Psikologi, meliputi: 

i. Intelegensi 

ii. Perhatian 

iii. Minat 

iv. Bakat 

                                                            
39 Anas Sudjono, Teknik Evaluasi Pendidikan dan Pengantar, (Yogyakarta: U.D 

Rama, 1992), hal. 30. 
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v. Motif 

vi. Kematangan 

vii. Kesiapan 

c. Faktor kelelahan: 

i. Kelelahan jasmani 

ii. Kelelahan rohani 

2) Faktor eksternal. 

a. Faktor keluarga. 

i. Cara orang tua mendidik 

ii. Relasi antar anggota keluarga 

iii. Suasana rumah 

iv. Keadaan ekonomi keluarga 

v. Pengertian orang tua 

vi. Latar belakang kebudayaan 

b. Faktor Sekolah 

i. Metode mengajar 

ii. Kurikulum pengajaran 

iii. Relasi guru dan siswa 

iv. Disiplin Sekolah 

v. Alat pelajaran 

vi. Waktu Sekolah 

vii. Standar pelajaran diatas kurikulum 

viii. Kondisi gedung, metode belajar dan tugas rumah 
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c. Faktor masyarakat 

i. Kegiatan siswa dalam masyarakat 

ii. Mass media 

iii. Teman bergaul dan 

iv. Bentuk kehidupan masyarakat40. 

Dengan demikian jelas sekali bahwa prestasi belajar siswa itu 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang rumit dan kompleks. Oleh 

sebab itu perlu perhatian dan kerjasama yang kompak dari berbagai 

pihak, baik birokrasi pendidikan, pelaksanaan oprasional di lapangan 

dan masyarakat sekitar. Dengan adanya kerjasama yang solid dari 

berbagai pihak tersebut diatas, sangat kemungkinan besar bagi siswa 

maupaun Sekolah untuk mencapai prestasi yang optimal. 

Dalam menciptakan kegitan KBM ini, kepala Sekolah harus 

mampu membagi tugas dan fungsi personil secara efektif dan 

efesien. Kepala Sekolah harus mempunyai sense of place yang kuat. 

artinya, seorang kepala Sekolah harus mempunyai gambaran dan 

menerapkan gambaran terhadap seseorang tentang kemampunnya 

dan tempat yang sesuai dengan kemampuannya yang dimilikinya41. 

Maka dari itu, batasan dari kegiatan manajemen personalia 

(Guru) yang penulis teliti adalah pada: 

 

                                                            
40 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya  (Jakarta: PT. Bina 

Aksara, 1988), hal. 56-57. 
41 Muhhad Saroni,  Manajemen Sekolah Kiat menjadi Pendidik yang Kompeten 

(Yogyakarta: Ar-ruzz, 2006) 
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a. Recruitment  (Pengadaan Guru) 

Dalam penentu kebijakan perekrutan tenaga kependidikan, 

perlu adanya kesepakatan pada saat mengadakan seleksi penerimaan 

tenaga kependidikan yang baru yaitu adanya tes khusus yang 

berkaitan dengan kemampuan kependidikan. Karena dengan cara 

seperti ini, akan tumbuh sikap profesionalisme dalam diri para 

pengikut seleksi dan timbul rasa menyatu dengan dunia yang 

dijalani42. Fungsi memperoleh pegawai meliputi tugas-tugas 

menganalisis jabatan, menyeleksi pegawai dan memperkenalkan 

pegawai kedalam perusahaan43. 

Dalam peraturan pemerintah Nomor 29 tahun 1990 pasal 13 

disebutkan bahwa pengadaan dan pengembangan tenaga kependidikan 

pada Sekolah menengah yang diselenggarakan oleh pemerintah 

menjadi tanggung jawab menteri kependidikan dan kebudayaan atau 

menteri lain (menteri agama atau menteri lain yang departemennya 

mempunyai Sekolah kedinasan)44. 

Pengadaan pegawai terjadi bukan saja pada saat pendirian 

suatu lembaga, tetapi juga terjadi pada lembaga yang sudah lama 

berdiri. Pengadaan pegawai terjadi apabila: 

                                                            
42 Muhhad Saroni,  Manajemen Sekolah ... (Yogyakarta: Ar-ruzz, 2006), hal. 50. 
43 M. Manullang,  Dasar-dasar Manajemen  (Yogyakarta: Gajah Mada University 

Press, 2006), hal. 117. 
44 Soetjipto, Profesi Keguruan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2004), hal. 176. 
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1) Adanya perluasaan pekerjaan yang harus dicapai yang disebabkan 

oleh tujuan lembaga atau tambah besarnya beban tugas sehingga 

tidak terpikul oleh tenaga-tenaga yang sudah ada. 

2) Ada salah satu atau lebih pegawai yang keluar atau mutasi ke 

kantor lain, atau karena meninggal sehingga ada lowongan formasi 

baru45. 

Kenyataan bahwa dalam suatu organisasi selalu terbuka 

kemungkinan untuk terjadinya berbagai lowongan dengan ragam 

penyebab. Adapun yang dimaksud dengan Rekrumen yaitu: 

a) Proses mencari dan menarik calon pegawai/karyawan yang 

berkemampuan tinggi untuk dipekerjakan di lingkungan sebuah 

organisasi non profit. 

b) Proses mendapatkan sejumlah pegawai/karyawan yang kualifaid 

untuk pekerjaan kunci/utama dalam memberikan pelayanan 

umum (public service) dan pelaksanaan pengembangan sesuai 

bidang kerja sebuah organisasi non profit46. 

Dalam hal ini proses penarikan penting karena kualitas sumber 

daya manusia organisasi tergantung pada kualitas penarikannya. 

Perencanaan sumber daya manusia, analisis jabatan dan penarikan 

dilakukan terutama untuk membantu seleksi personalia. Bila seleksi 

dilakukan dengan tidak tepat, upaya-upaya sebelumnya akan sia-sia. 

                                                            
45 Suharsini Arikunto, Manjemen Pendidikan  (Yogyakarta : Aditya Media, 2008), 

hal. 219. 
46 Handari Nawawi, Manajemen Strategik.. hal. 328. 
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Oleh karena itu, tidaklah berlebihan untuk mengatakan bahwa seleksi 

adalah kunci manajemen persoanlia, dan bahkan sukses organisasi47. 

Adapun langkah-langkah dalam proses seleksi pada umumnya 

ialah: 

a. Penerimaaan pendahuluan pelamar 

b. Tes-tes penerimaan 

c. Wawancara seleksi 

d. Penerimaan referensi-referensi 

e. Evaluasi medis (tes kesehatan) 

f. Wawancara oleh penyelenggara 

g. Keputusan penerima 

Secara umum ada 3 tujuan seleksi: 

1) Untuk mengetahui kecakapan seorang pegawai. 

2) Berusaha untuk mendapatkan tenaga kerja yang cocok dengan 

pekerjaan yang dipangkunya. 

3) Berusaha untuk mendapatkan tenaga kerja tidak haya yang cocok 

pada saat sekarang tetapi tenaga kerja yang memiliki potensi untuk 

dikembangkan di kemudian hari48. 

Untuk mendapatkan tenaga kerja yang potensial, maka perlu 

diperhatikan latar belakang pribadi yang mencakup pendidikan dan 

pengalaman kerja untuk menunjukan apa yang telah dilakukan 

seseorang diwaktu yang lalu. Bakat dan minat untuk memperkirakan 
                                                            

47 T. Hani Handoko, Manajemen Personalia... hal. 85. 
48 www.Google.com, http://fitriyantikusumut.tripod.com/karya.htm..tgl 28 hari 

kamis. 
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minat dan kapasitas/kemampuan seseorang. Sikap dan kebutuhan 

untuk meramalkan tanggungjawab dan wewenang seseorang. 

Kemampuan-kemampuan analistis dan manipulatif untuk mempelajari 

kemampuan pemikiran dan penganalisaan yang terakhir adalah 

keterampilan dan kemampuan teknik, untuk menilai kemampuan 

dalam pelaksanaan asfek-asfek teknik pekerjaan. 

b. Pengangkatan 

Pengangkatan pegawai harus merupakan tanggungjawab 

pimpinan, disamping unsur-unsur pelaksanaan secara fungsional yang 

menanganinya. Karena pimpinan tahu akan macam staf yang 

dibutuhkan sesuai dengan situasi dan kondisi Sekolah49. 

Dari setiap pekerjaan dalam organisasi diharapkan adanya 

komitmen penuh terhadap organisasinya, tidak sekedar ketaatan 

kepada berbagai ketentuan kepegawaian yang berlaku dalam 

organisasi yang bersangkutan. Setelah menjalani seleksi dan 

penerimaan atau pengangkatan, maka personal tersebut ditempatkan 

sesuai dengan kebutuhan yang ada dan keahliannya sebagai personal 

yang profesional. Pada Undang-Undang Guru dan Dosen tahun 2005 

pasal 25 ayat 1 yang berbunyi: “pengangkatan dan penempatan guru 

dilakukan secara objektif dan transparan sesuai dengan peraturan 

                                                            
49 AW. Widjaya, Suatu Pengantar Administrasi Kepegawaian  (Jakarta : Aditya 

Media, 2008), hal. 226. 
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perundang-undangan”. Jadi segala sesuatu dilakukan menurut aturan 

yang ada50. 

Menurut PP No. 100 Tahun 2000 tentang pengangkatan 

Pegawai Negeri Sipil sebagaimana telah diubah dengan PP Nomer 13 

Tahun 2002 bahwa pengangkatan dan penempatan harus memiliki 

kualifikasi dan tingkat pendidikan yang ditentukan dimana akan 

mendukung pelaksanaan tugas dalam jabatannya secara profesional, 

khususnya dalam upaya penerapan kerangka teori, analisis maupun 

metonologi pelaksanaan tugas dalam jabatannya. Selain itu juga harus 

memiliki komptensi jabatan yang diperlukan. Kompetensi adalah 

kemampuan dan karakteristik yang dimiliki oleh seseorang berupa 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap perilaku yang diperlukan dalam 

pelaksanaan tugas jabatannya, sehingga dapat melaksanakan tugas 

secara efesien dan efektif51. 

c. Penempatan 

Langkah awal dalam penempatan adalah proses sosialisasi, 

dimana proses ini akan sangat diperlukan bagi pegawai baru sebagai 

pemahaman kultur organisasi, nilai-nilai organisasi yang dianut, 

norma-norma yang berlaku dan tradisi organisasi52. 

Fungsi manajemen tenaga kerja yang harus segera 

dilaksanakan adalah penempatan tenaga kerja. Penempatan tenaga 

                                                            
50 UNDANG-UNDANG GURU DAN DOSEN (Yogyakarta : Pustaka Pelajar 2006), 

hal. 21. 
51 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pendidikan  (Yogyakarta: Aditya Media, 2008), 

hal 226. 
52 Sondang P. Sigian, Manjemen Sumber, hal. 156. 
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kerja pada posisi yang tepat, bukan saja menjadi idaman perusahaan, 

tetapi juga menjadi keinginan tenaga kerja. Dengan begituh tenaga 

kerja yang bersangkutan dapat mengetahui ruang lingkup pekerjaan 

yang diberikan kepadanya sehingga yang bersangkutan mengetahui 

ruang lingkup pekerjaan. Akibat yang menguntungkan perusahaan 

adalah meningkatkan semangat dan kegairahan kerja serta disiplin 

kerja tenaga yang bersangkuatan53. 

Penempatan ialah mencakup penempatan untuk pertama kali 

setelah selesai diseleksi, memindahkan, menaikkan atau 

mempromosikan dan menurunkan kedudukan-kedudukan bila 

diperlukan, dan memberhentikan atau mempensiunkan54. 

Konsep penerapan mencakup promosi, transfer bahkan demosi 

sekalipun. Promosi ialah apabila seorang pegawai dipindahkan dari 

satu pekerjaan kepekerjaan yang lain yang tanggung jawabnya lebih 

besar, tingkatannya adalah hirarki jabatan dan penghasilannya pun 

lebih besar pula. Promosi dapat terjadi tidak hanya bagi mereka yang 

menduduki jabatan manajerial, akan tetapi juga bagi mereka yang 

pekerjaannya bersifat teknikal dan non manajerial. 

Dengan adanya promosi maka transfer atau alih tugas dalam 

rangka penempatan merupakan suatu kesempatan yang sangat 

berharga untuk berkembang  dalam rangka aktualisasi diri, karena 

                                                            
53 Siswanto Sastrohadiwiryo, Manajemen Tenaga Kerja Indonesia, Pendekatan 

Administrative dan Operasional  (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2005), hal. 162. 
54 Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia  (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 

hal. 136. 
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pengalaman baru, cakrawala pandang yang luas, memperoleh 

keterampilan dan pengetahuan yang baru dan lain sebagainya. Dimosi 

berarti bahwa seseorang, karena berbagai timbangan, mengalami 

penurunan pangkat atau jabatan dan penghasilan serta tanggungjawab 

yang semakin kecil55. 

Sullis (1993) mengemukakan bahwa guru harus dipandang 

sebagai pelanggan dalam (internal customer). Artinya guru jangan 

dipandang sebagai staf, pegawai atau bawahan kepala Sekolah. Tugas 

kepala Sekolah sebagai menejer Sekolah dalam profesionalisasi guru 

adalah membentuk guru-guru menjadi manejer kelas yang 

profesional56.  

Guru tidak akan dapat membuat siswa menjadi pandai, 

melainkan hanya menjadi motivator dan fasilitator pembelajaran 

siswa. Hal ini sejalan dengan firman-Nya dalam Surat Ar-Ra’du ayat 

11 : 

… çμ s9  ×M≈ t7 Ée) yèãΒ .⎯ ÏiΒ È⎦ ÷⎫ t/ Ïμ÷ƒ y‰tƒ ô⎯ ÏΒuρ ⎯ Ïμ Ïù=yz … çμ tΡθÝà x øt s† ô⎯ ÏΒ Ì øΒr& «!$# 3 χÎ) 

©!$# Ÿω ç Éi tóãƒ $tΒ BΘöθs) Î/ 4© ®L ym (#ρç Éi tóãƒ $tΒ öΝ Íκ Å¦àΡr'Î/ 3 !# sŒ Î) uρ yŠ# u‘ r& ª!$# 5Θöθs) Î/ #[™þθß™ 

Ÿξsù ¨Š t tΒ … çμ s9 4 $tΒuρ Ο ßγ s9 ⎯ ÏiΒ ⎯ Ïμ ÏΡρ ßŠ ⎯ ÏΒ @Α# uρ ∩⊇⊇∪  

“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 

bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas 

perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu 

                                                            
55 Made Pidarta, Manajemen Pendidikan...  (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hal. 173. 
56 Hari Sudrajat, Manjemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS, 

Peningkatan Mutu Melalui Implementasi KBK, ( Bandung : CV Cipta Cekas Grafika, 2005), 
hal. 47. 
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kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka 

sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu 

kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada 

pelindung bagi mereka selain Dia”57. 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 

2005 Tentang Guru dan Dosen pada pasal 25 yang berbunyi: 

a. Pengangkatan dan penempatan guru dilakukan secara obyektif dan 

transparan sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 

b. Pengangkatan dan penempatan guru pada satuan pendidikan yang 

diselenggarakan pemerintah atau pemerintah daerah diatur dengan 

peraturan pemerintah. 

c. Pengangkatan dan penempatan guru pada satuan pendidikan yang 

diselenggarakan masyarakat dilakukan oleh penyelenggara 

pendidikan yang bersangkutan berdasarkan perjanjian kerja atau 

kesepakatan kerja bersama58. 

d. Pembinaan personal (guru) 

Yang dimaksud dengan pembinaan atau pengembangan 

pegawai adalah usaha yang dijalankan memajukan dan meningkatkan 

mutu tenaga peropesional yang berada dalam lingkungan Sekolah baik 

tenaga edukatif maupun tenaga administratif. 

 

 

                                                            
57 Departemen Agama RI, AL-Quran dan Terjemah, (Bandung : CV Penerbit 

Jumanatul Ali-Art (J-ART). Q.S Ar-Ra’du. hal. 250. 
58 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru 

dan Dosen, (Bandung: Citra Utama, 2006), hal. 17-18 
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Adapun cara melakukan pembinaan antara lain: 

1) Melalui usaha sendiri misalnya dengan belajar melalui 

buku, majalah atau kursus. 

2) Melalui kelompok profesi misalnya kelompok bidang 

studi sejenis, PGRI (Persatuan Guru Republik Indonesia) 

dan ISWI (Ikatan Serjana Wanita Indonesia). 

3) In service training misalnya SESPA (Sekolah Staf 

Pimpinan Administratif). 

4) Lokakarya, seminar, rapat kerja, simposium dan 

sebagainya. 

5) Promosi diberikan jabatan dengan beban dan 

tanggungjawab yang lebih besar dari jabatan semula. 

6) Tour Of Duty59. 

e. Pemberhentian Personalia (guru) 

Pemutusan hubungan kerja dalam pengertian ini meliputi; 

pemberhentian seorang pegawai yang mengakibatkan yang 

bersangkutan kehilangan setatus sebagai pegawai negeri sipil, 

pemberhentian yang bersangkutan tidak bekerja lagi pada suatu satuan 

organisasi Negara tetapi tetap bersetatus sebagai pegawai negara sipil, 

maupun pemberhentian karena sebab-sebab lain60. 

 

                                                            
59 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pendidikan  (Yogyakarta: Aditya Media, 2008), 

hal. 231-232. 
60 Ibid, 231-232. 
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Pemberhentian personal dalam suatu organisasi dapat terjadi 

karena: 

a) Ada pegawai yang berhenti atas kemauan dan permintaan sendiri 

apapun alasan ia berhentikan. 

b) Ada pegawai yang berhenti tidah atas kemauan dan permintaan 

sendiri seperti dalam hal berkurangnya kegiatan organisasi atau 

menciutnya struktur organisasi sehingga tenaga kerja yang ada 

dianggap terlalu besar. 

c) Ada pegawai yang terpaksa diberhentikan dengan tidak hormat 

karena tindakannya yang mengakibatkan keberadannya dalam 

organisasi tidak diinginkan lagi. 

d) Ada pegawai yang meninggal dunia dan oleh karenanya harus 

diganti. 

e) Ada pegawai yang meninggalkan organisasi karena proses alamiah 

dalam arti sudah memasuki masa pensiun61. 

Pemutusan hubungan kerja atau pemberhentian adalah apabila 

ikatan formal antara organisasi selaku pemakai tenaga kerja dan 

karyawan terputus. Pada dasarnya pemutusan hubungan kerja 

mengambil dua bentuk utama, yaitu: 

1) Pemberhentian normal. 

Yang dimaksud dengan pemberhentian normal ialah apabila 

seseorang tidak lagi bekerja pada organisasi karena berhenti atas 

                                                            
61 S.P. Siagian, Pengembangan Sumber Daya Insani  (Jakarta: PT. Gunung Agung, 

2007), hal. 78. 
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permintaan sendiri, berhenti karena sudah mncapai usia pensiun 

dan karena meninggal dunia. 

2) Pemberhentian tidak atas permintaan sendiri. 

Pemutusan hubungan kerja ini terbagi menjadi dua, yaitu: 

a) Karena menurutnya kegiatan organisasi yang cukup gawat 

sehingga organisasi terpaksa mengurangi jumlah karyawan. Dalam 

hal demikian pemutusan hubungan kerja itu dapat bersifat 

permanen, akan tetapi dapat pula bersifat sementara. 

b) Karena pengenaan sanksi disiplin yang berakibat pada pemutusan 

hubungan kerja62. 

 

F. Metode Penelitian 

Untuk memperoleh data yang maksimal dan obyektif, maka ada 

beberapa metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini. Adapun yang 

dimaksud dengan metode penelitian ini adalah prosedur dan cara melakukan 

verifikasi data yang diperlukan untuk memecahkan atau menjawab masalah 

dalam penelitian. 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 

Ada beberapa unsur metode penelitian yang perlu dijelaskan yaitu: 

 

 
                                                            

62 Hari Sudrajat, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS, 
Peningkatan Mutu Melalui Implementasi KBK  (Bandung : CV Cipta Cekas Grafika, 2005), 
hal. 175-178. 
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1. Jenis penelitian  

Menurut jenisnya penelitian ini adalah penelitian lapangan 

(field studi). Yaitu penelitian yang bertujuan melakukan studi yang 

mendalam mengenai suatu unit sosial sedemikian rupa, sehingga 

menghasilkan gambaran yang terorganisir dengan baik dan lengkap 

mengenai unit sosial tersebut63. 

Model penelitian ini adalah kualitatif, yaitu penelitan yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang di alami 

oleh subjek penelitian misalnya; perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan dll, secara holistik64. 

Penelitian ini bersifat deskriptif karena bermaksud 

mengumpulkan informasi mengenai status gejala yang ada, dengan 

menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi 

sebagai pengumpulan data. 

2. Subjek Penelitian  

Yang dimaksud dengan subjek penelitian disini adalah 

sumber data dimana peneliti dapat memperoleh data yang 

diperlukan dalam rangka penelitian. Dalam mendapatkan sumber 

data dalam penelitian ini, yang menjadi sumber penelitian adalah: 

a. Kepala Sekolah dan Yayasan SMP IT Abu Bakar 

Sebagai informan utama untuk mengetahui bagaimana 

perjalanan selama menjadi kepala Sekolah di SMP IT Abu 
                                                            

63 Saifudin Azwar, metode Penelitian (Yogyakarta: pustaka pelajar, 1999), hal.8. 
64 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2007) hal.6. 
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Bakar serta untuk mengetahui penerapan dan pelaksanaan 

manajemen personalia (tenaga kependidikan) yang nantiya 

berdampak terhadap proses KBM yang dilaksanakan di SMP IT 

Abu Bakar Yogyakarta. 

b. Tata usaha (TU) SMP IT Abu Bakar 

c. Para Guru yang meliputi (Bidang Kesiswaan dan Bid. 

Kurikulum) SMP IT Abu Bakar. 

d. Siswa-siswi SMP IT Abu  Bakar. 

Peserta didik merupakan bagian dari anggota Madrasah 

sehingga  ia juga ikut merasakan dampak positif maupun negatif 

dari pelaksanaan dan keterlibatan dalam manajemen personalian 

yang berdampak terhadap proses pembelajaran di SMP IT Abu 

Bakar Yogyakarta. Dengan demikian orang-orang yang yang 

menjadi responden tersebut berkedudukan sebagai subyek 

penelitian. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui metode pengumpulan data. 

Maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi 

standar data yang ditetapkan65. 

                                                            
65 Suharsimi Arikunto, Prosedur Suatu Pendekatan Praktek  (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta,2006), hal.308. 
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Dalam penelitian ini ada beberapa metode yang digunakan 

dalam pengumpulan data, yaitu: 

a. Metode Observasi  

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para 

ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta 

mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi66. 

Dalam penelitian ini, metode observasi digunakan untuk 

mengumpulkan data dengan cara antara lain: mengamati lokasi 

penelitian dan lingkungan sekitar SMP IT Abu Bakar 

Yogyakarta, untuk mendapat data tentang gambaran umum 

lokasi penelitian  dan mengetahui permasalahan yang ada 

terutama masalah pengelolaan personalia yang ada di SMP IT 

Abu Bakar Yogyakarta. 

b. Wawancara/ interview 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang atau 

bertukar imformasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstuksikan makna dalam suatu topik tertentu. Jadi dengan 

wawancara, peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih 

mendalam tentang partisipan dalam menginterpretasikan situasi 

dan fenomena yang terjadi67. Teknik wawancara yang 

dipergunakan adalah wawancara tidak terstruktur artinya 

pewawancara secara bebas dapat menanyakan pokok 
                                                            

66 Suharsimi Arikunto, Prosedur suatu, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,2006)hal. 310 
67 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan kuantiatif, kualitatif, dan R&D 

(bandung: Alfabeta,2008), hal.317-318. 
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permasalahan yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang 

diwawancarai, tetapi tetap berpegang pada alat yang digunakan 

sebagai wawancara seperti perekam dan catatan.  

Dalam hal ini penulis akan melakukan wawancara 

langsung dengan kepala Sekolah, ketua Yayasan, Para 

Karyawan (bidang Kesiswaan dan Kurikulum), Tata Usaha (TU) 

dan siswa/siswi Sekolah SMP IT Abu Bakar. 

c. Dokumentasi  

Metode dokumentasi ialah pengumpulan data yang 

diperoleh melalui dokumen-dokumen yaitu data yang verbal 

seperti terdapat dalam surat catatan harian (jurnal), laporan-

laporan dan sebagainya. Keutamaan dari data verbal adalah 

bahwa data itu mengatasi ruang lingkup dan waktu sehingga 

membuka kemungkinan bagi sipeneliti untuk memperoleh 

pengetahuan tentang gejala-gejala sosial yang telah musnah68. 

Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data-data 

dengan mencatat dokumen-dokumen melalui surat-surat 

pengangkatan sampai pemberhentian staf pengajar, laporan-

laporan program kegitan, pedoman sejarah SMP IT Abu Bakar, 

dan catatan mengenai tugas-tugas personal diSekolah. Dokumen 

ini merupakan pelengkap data peneliti, karena yang diperoleh 

                                                            
   68 Koenjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat  (Jakarta: PT. 
Gramedia, 1986), hal. 63. 
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dengan metode ini bersifat autentik yaitu lebih terjamin 

kebenarannya. 

4. Metode analisis data  

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan 

jalan bekerja dengan data, memilih-milihnya menjadi satuan yang 

dapat dikelola, mensistensikan, mencari dan menemukan pola, 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 

memutuskan apa yang diceritakan kepada orang lain69. Metode 

yang digunakan oleh peneliti adalah deskriptif-analitik yaitu 

metode yang digunakan untuk menyusun data yang telah 

dikumpulkan, dijelaskan dan kemudian dianalisis70. 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam rangka untuk mempermudah pembahasan skripsi ini supaya 

sistematika, maka disusun sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab pertama, berisi pendahuluan, adapun di dalamnya meliputi Latar 

Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, 

Telaah Pustaka, Landasan Teoritik, Metode Penelitian, dan Sistematika 

Pembahasan. 

Bab kedua akan dibahas mengetahui gambaran umum SMP IT Abu 

Bakar Yogyakarta, antara lain menguraikan letak geofrafis, sejarah berdiri, 

dasar dan tujuan pendidikan, struktur organisasi, keadaan guru dan siswa, 

                                                            
69 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2007) hal.248 
70 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, Dasar Metode Teknik, 

(Bandung: Tarsito, 1994), hal. 140. 
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sarana dan prasarana, model pembelajaran secara umum dan konsep Sekolah 

Islam Terpadu SMP IT Abu Bakar Yogyakarta periode 2006-2011. 

Bab tiga berisi tentang hasil penelitian yang membahas antara lain: 

Implementasi manajemen personalia (Guru) yang meliputi empat 

unsur Manajemen POAC mulai dari Recruitment, Pengangkatan, 

Penempatan, Pelatihan dan Pemberhentian personil (Guru) di SMP IT Abu 

Bakar Yogyakarta. Implikasi manajemen personalia (Guru) terhadap KBM 

dan faktor pendukung dan penghambat manajemen personalia (Guru) 

terhadap KBM di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta periode 2006-2011.  

Bab Empat, berisi penutup yang berisi Kesimpulan, Saran-Saran, dan 

kata Penutup. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diuraikan dalam 

skripsi ini, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengelolaan personalia pada periode 2006 sampai 2011 di SMP IT Abu 

Bakar Yogyakarta sudah diimplementasikan secara penuh sesuai dengan 

standarisasi pengelolaan personalia (Guru)  yang sudah ditetapkan oleh 

kepala Sekolah dan pihak yayasan SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. 

Penglolaan personalia (Guru) di Sekolah ini meliputi 

recruitment/pengadaan, pengangkatan, penempatan, pembinaan dan 

pemberhentian personil (Guru). Perekrutan personil (Guru) dilakukan 

sesuai dengan analisis kebutuhan Sekolah. Pengangkatan personal (Guru)  

dilakukan sebagaimana yang telah ditentukan syarat-syaratnya dari pihak 

yayasan dan Sekolah. Penempatan personil (Guru) disesuaikan dengan 

pengalaman jabatan pendidikan dan keahliannya. Dalam pembinaan 

personil (Guru) di Sekolah SMP IT Abu Bakar Yogyakarta secara 

eksternal dengan mengikuti pelatihan-pelatihan, seminar-seminar, 

workshop dan lainnya, sebagaimana yang dilaksanakan pada awal 

semester, yang mana pembinaan secara internal yaitu dengan rapat-rapat 

bulanan dan mingguan yang dilaksanakan pada setiap hari sabtu yang 

membahas berbagai hal yang berkaitan dengan tugas Guru, semua ini 

dilaksanakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan Sekolah. Sedangkan 
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pemberhentian personil (Guru)  dilakukan secara hormat karena sudah 

tidak dibutuhkan, pindah tugas. Sedangkan pemperhentian personil (Guru) 

tidak hormat karena melanggar Visi misi Sekolah, baik tugas maupun 

etika. Pemberhentian dengan keinginan sendiri karena personil (Guru) 

diterima jadi PNS dan alasan lainnya. 

2. Implikasi dari manajemen personal (guru) terhadap KBM di SMP IT Abu 

Bakar Yogyakarta dari hasil imformasi dan data yang di peroleh peneliti di 

Sekolah SMP IT Abu Bakar berdampak langsung, kalau dalam pembinaan 

gurunya baik segingga menjadikan guru yang bekualitas nanti KBM akan 

berjalan dengan baik, KBM yang baik akan mengeluarkan lulusan yang 

baik juga. Guru menjadi salah satu tolak ukur keberhasilan siswa/i di SMP 

IT Abu Bakar Yogyakarta ini, pihak Sekolah sering mengadakan 

pelatihan-pelatihan, mengadakan pembinaan berkala agar prores KBM itu 

berjalan dengan baik, karena KBM itu tidak mungkin berjalan dengan baik 

tanpa peran dari seorang guru, guru yang baik dan berkualitas akan 

menghasilkan autput yang baik juga, guru yang asal-asalan proses 

pembelajaran juga akan tidak baik, itu korelasinya atau dampaknya 

langsung kepada KBM. 

3. Faktor pendukung dan penghambat pengelolaan manajemen personalia 

(Guru) di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. 

A. Faktor pendukung perkembangan manajemen personalia (Guru). 

1) Kualitas Guru atau Pendidik. 

2) Sarana dan prasarana. 
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3) Lingkungan dan masyarakat. 

B. Faktor penghambat 

1) Adanya perbedaan motivasi guru untuk berfikir maju yang 

terpengaruh oleh waktu dan kondisi fisik yang bermacam-macam. 

2) Manajer atau kepala Sekolah kesulitan dalam mendapatkan Guru 

yang sesuai dengan Visi dan Misi Sekolah SMP IT Abu Bakar yaitu 

harus berpribadi Qur’ani. 

 

B. Saran-saran 

Kepada kepala Sekolah, sebaiknya dalam Recruitment personil (Guru) 

dilakukan dengan sebaik-baiknya dengan cara menyeleksi calon guru yang 

berpendidikan secara akademik seperti mempunyai gelar SI, S2, dan yang 

mempunyai pemahaman ilmu agama dan hapalan al-Qur’an ini agar sesuai 

dengan visi dan misi dan peningkatan mutu pendidikan yang ada di SMP IT 

Abu Bakar Yogyakarta . 

Bagi pengelola pendidikan khususnya SMP IT Abu Bakar Yogyakarta 

hendaknya lebih memperhatikan segala sesuatu yang menyangkut personil 

terutama guru karena kesejahteraan yang baik dapat menunjang keikhlasan 

dan idealisme sesorang sehingga kesalehan atau melakukan pelaggaran bagi 

guru tidak akan terjadi dan PHK tidak akan pernah ada karena terjamin akan 

kesejahteraan. 

Kepada para guru, seharusnya selalu merevatilasi dan mengeksplorasi 

kemampuan akademiknya karena hal ini akan berimplikasi terhadap 
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kemampuan akademik siswa, misalnya dengan selalu mengevaluasi metode 

pengajaran, kurikulum pengajaran dan strategi pengajarannya. 

Terkait dengan kekurangan yang ada, hal ini sangat wajar mengingat 

pasti selalu ada kekurangan dan kelebihan disetiap lembaga namun disini 

tidaklah bijak jika hanya mengandalkan kebijakan kepalan Sekolah atau 

yayasan karena bagaimanapun semua personil dalam semua jabatannya di 

suatu lembaga merupakan team work yang diberlakukan adanya kekompakan 

untuk mencapai tujuan bersama sehingga kekurangan yang satu dapat 

tertutupi oleh kelebihan yang lain, dan inilah inti dasar dari pembelajaran 

tentang manajemen. 

 

C. Kata Penutup 

Alhamdulilah berkat rahmat hidayah dan taufik Allah SWT. Dengan 

usaha yang panjang dan melelahkan akhirnya terselesaikan juga tulisan 

skripsi ini yang merupakan karya pertama penulis yang tentunya masih 

banyak kekurangan dan kesalahan. Oleh sebab itu penulis mengharapkan 

saran dan kritik yang konstruktif dari semua pihak sehingga skripsi ini dapat 

mendekati kesempurnaan. 

Akhirnya penulis menghaturkan banyak terimakasih dari semu pihak 

yang telah membantu terselesainya skripsi ini. Semoga Allah SWT membalas 

segala amal kebaiakan yang sudah dilakukan. Harapan penulisan semoga 

karya sederhana ini dapat memberikan konteribusi terhadap dunia pendidikan, 

terutama masalah manajeman personalia (Guru). 
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